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A. On The Job Training
1. Pengertian On the job training

On the job training berasal dari kata “job” dan “training”. Kata job
berasal dari bahasa Inggris yang berarti pekerjaan. Dalam kamus
bahasa Indonesia pekerjaan berarti sebuah kegiatan aktif yang
dilakukan oleh manusia.l Istilah pekerjaan digunakan untuk suatu
tugas atau kerja yang menghasilkan sebuah karya bernilai imbalan
dalam bentuk uang bagi seseorang. Sedangkang kata “training” atau
pelatihan adalah proses melatih; kegiatan atau pekerjaan.?

On the job training adalah upaya terencana untuk memfasilitasi
pembelajaran pengetahuan yang berhubungan dengan pekerjaan,
keterampilan, dan perilaku oleh karyawan.®

Menurut Bernadin dan Russel, Training is defined as any attempt
to improve employee performance on a currently held job or one
related to it. This usually means changes in spesific knowledges, skills,

attitudes, or behaviors. To be effective, training should involve a

! Aditya A. Pratama, Kamus Bahasa Indonesia, (Surabaya: Prima media, 2003) hal. 191.

2 Aditya A. Pratama, Kamus Bahasa Indonesia, (Surabaya: Prima media, 2003) hal. 231

3 Noe, Hollenbeck, Gerhart, Wright, 2003, Human Resource Management, International Edition,
The McGraw-hill Companies, Inc. New York
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learning experience, be a planned organizational activity, and be
designed in response to identified needs.*

Jadi pelatihan didefinisikan sebagai berbagai usaha pengenalan
untuk mengembangkan kinerja tenaga kerja pada pekerjaan yang
dipikulnya atau juga sesuatu berkaitan dengan pekerjaannya. Hal ini
biasanya berarti melakukan perubahan perilaku, sikap, keahlian, dan
pengetahuan yang khusus atau spesifik. Dan agar pelatihan menjadi
efektif maka di dalam pelatihan harus mencakup suatu pembelajaraan
atas pengalaman-pengalaman, pelatihan harus menjadi kegiatan
keorganisasian yang direncanakan dan dirancang di dalam menanggapi
kebutuhan-kebutuhan yang teridentifikasi.

Menurut PP No.31 tahun 2006 tentang Sistem Pelatihan Kerja
Nasional, Pelatihan kerja atau yang sekarang biasa kita kenal dengan
istilah training adalah seluruh kegiatan untuk memberi, memperoleh,
meningkatkan, serta mengembangkan kompetensi kerja, produktivitas,
disiplin, sikap, dan etos kerja pada tingkat keterampilan dan keahlian
tertentu sesuai dengan jenjang dan kualifikasi jabatan atau pekerjaan.
Singkatnya,pelatinan  kerja  merupakan  proses  mengajarkan
pengetahuan dan pengembangan keterampilan bekerja (vocational)
serta sikap agar karyawan semakin terampil dan mampu melaksanakan

tanggung jawabnya dengan semakin baik sesuai dengan standar.

4 Bernardin And Russell, 1998, Human Resource Management, Second Edition, Singapore,
McGraw-Hill Book Co
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2. Tujuan On the Job Training

Tujuan dilaksanakannya program on the job training di Sekolah

Menengah Kejuruan yaitu:

a)

b)

d)

Untuk memperoleh pengalaman langsung bagi siswa-siswi
Sekolah Menengah Kejuruan mengenal jenis pengetahuan
dan keterampilan yang dibutuhkan.

Mengamati secara langsung apa yang menjadi tanggung
jawabnya, melihat apa yang harus dikerjakan, mampu
menunjukkan apa yang dikerjakan (salah dan benar)
kemudian mampu menjelaskan tentang apa Yyang
dikerjakan.

Meningkatkan kemampuan dan keterampilan dengan jelas
mengamati, melihat, dan mengerjakan sendiri dibawah
bimbingan supervisor.

Meningkatkan kecepatan menyelesaikan suatu pekerjaan
dengan mengulang-ulang jenis pekerjaan yang sama
disertai kepercayaan diri.

Meningkatkan diri mulai dari tingkat dasar, terampil dan

akhirnya menjadi mahir.

Training/latihan yang tidak dijelaskan apa yang akan dicapai

adalah tidak efektif dan tidak ada gunanya. Berhubung dengan itu

maka tujuan setiap latiahan harus dijelaskan dengan baik. Tujuan
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latihan itu merupakan pedoman dalam penyusunan program
pendidikan, dalam pelaksanaan dan pengawasan.®

Umumnya tujuan sesuatu latihan berhubungan erat dengan jenis
dari pada latihan. Tujuan latihan manajer, berbeda dengan tujuan
latiahan para karyawan pelaksana, demikian pula tujuan latihan para
mandor tidak sama dengan tujuan latihan para tenaga staf demikian
seterusnya.

Tujuan utama setiap latihan, selain dijelaskan diatas yaitu:

a) Agar supaya masing-masing pengikut latihan dapat
melakukan pekerjaannya kelak lebih efisien.

b) Menambah pengetahuan para calon pekerja untuk lebih
memudahkan dalam melaksanakan tugas-tugasnya.

c) Agar supaya pengawasan lebih sedikit. Bilamana bawahan
mendapatkan pendidikan khusus dalam melaksanakan
tugasnya, maka lebih sedikit kemungkinan ia membuat
keasalahan.  Bila bawahan dapat  melaksanakan
pekerjaannya dengn membuat sedikit kesalahan, maka tidak
perlu banyak waktu yang disediakan pemimpin untuk
pengawasan.

d) Agar pengikut training dapat cepat berkembang. Sukar bagi
seseorang untuk mengembangkan dirinya tanpa adanya

suatu pendidikan khusus. Pengembangan diri dengan

5> Drs. M. Manullang, Manajemen Personalia, Edisi 3 (Yogyakarta:Gadjah Mada Universiyt Press,
2001) hal.69
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melalui pengalaman lebih lambat jika dibandingkan dengan
melalui pendidikan.

e) Untuk menstabilisasi pegawai atau untuk mengurangi
labour turn over. °

Selain tujuan diatas adapun manfaat dari on the job training yaitu:

a) Menaikkan rasa puas pegawai
Dengan adanya on the job training pekerja semakin
semangat bekerja dan cepat menyelesaikan pekerjaannya.

b) Pengurangan pemborosan
Pelaksanaan on the job training mengurangi kesalahan
yang dilakukan pegawai.

c) Mengurangi ketidak hadiran dan turn over pegawai
Adanya on the job training mengurangi ketidak hadiran
pegawai setiap harinya.

d) Memperbaiki metode dan sistem kerja
Dengan adanya training, secara tidak langsung
memperbaiki metode dan sistem kerja.

e) Menaikkan tingkat penghasilan
Jika pekerja bekerja dengan baik dan tidak melakukan
kesalahan, perusahaan akan menaikkan penghasilan para

karyawan.

& Drs. M. Manullang., Manajemen Personalia, Edisi 2 Ghalia Indonesia, Jakarta, 1976 dan 1984
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Mengurangi biaya-biaya lembur

Dengan adanya pelaksanaan training untuk calon pegawai
akan mengurangi kesalahan yang terjadi sehingga tidak ada
biaya-biaya lembur.

Mengurangi biaya pemeliharaan mesin-mesin

On the job training juga mengurangi biaya pemeliharaan
mesin-mesin karena tidak adanya kesalahan yang dilakukan
oleh pegawai.

Mengurangi keluhan-keluhan pegawai

Dengan dilaksanakannnya training kepada pegawai akan
mengurangi keluhan para pegawai.

Mengurangi kecelakaan-kecelakaan memperbaiki
komunikasi

Dilaksanakannya training kepada calon pegawai akan
mengurangi kecelakaan dalam bekerja dan memperbaiki
komunikasi pekerja dengan pekerja serta pegawai dengan
atasannya.

Meningkatkan pengetahuan serbaguna pegawai

Secara tidak langsung training akan meningkatkan

pengetahuan para pegawai terhadap pekerjaannya.
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k) Memperbaiki moral pegawai

Dengan adanya pelaksanaan training para calon pekerja
akan diberikan beberapa peraturan agar pekerja bisa bekerja
dengan kaidah yang ada.

Menimbulkan keja sama yang lebih baik’

Training juga memberikan manfaat yaitu menumbuhkan

kerja sama yang baik antar pegawai.

3. Prinsip-prinsip On the Job Training

Berbagai prinsip yang berguna sebagai pedoman dalm proses

perubahan keterampilan, pengetahuan, dan sikap adalah sebagai

berikut®:

a.

Motivasi

Semakin tinggi motivasi seseorang semakin cepat dan
sungguh-sungguh ia akan mempelajari suatu keterampilan
atau pengetahuan baru. Pelatihan haruslah ada
hubungannya dengan tujuan yang ingin dicapai (imbalan
uang, kedudukan, pengakuan, promosi, dan lain
sebagainya).

Laporan Kemajuan

Terdapat hubungan antara kekhususan serta banyaknya
informasi kemajuan dengan kecepatan serta efektivitas

belajar. Tetapi perlu dijaga jangan sampai diberikan

7 John H. Proctor and William M. Thorton. Training A Handbook Line Manager,
8 Moh. Agus Tulus, Manajemen Sumber Daya Manusia. (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,

1992)hal 101
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informasi terlampau banyak ataupun informasi yang
mungkin dapat disalahkan tafsirkan.

Peneguhan

Apabila suatu keterampilan telah dipelajari hasilnya
hendaknya diperkuat (reinforced) dengan cara memberi
penghargaan dan hukuman. Promosi, kenaikan upah, dan
pujian merupakan peneguhan positif. Manajemen
hendaknya berhati-hati untuk menjaga bahwa penghargaan
selalu dikaitkan dengan keberhasilan yang dicapai
seseorang.

Latihan

Untuk dapat menguasai secara efektif sesuatu keterampilan
pengetahuan atau sikap, partisipasi aktif seseorang
merupakan sesuatu yang esensial. Jarak waktu antara masa-
masa latihan yang diatur secara cermat dan tepat sangan
menunjang efektivitas belajar.

Keseluruhan Utuh Versus Perbagian

Mana cara yang lebih baik, mengajarkan keseluruhan
pekerjaan sekaligus atau serangkaian sasaran antara bagian
per bagian, amat tergantung oleh situasi. Semakin lama dan
kompleks sesuatu pekerjaan semakin tepat untuk
mengajarkannya bagian per bagian. Bilamana bagian per

bagian yang diajarkan, pelatihan biasanya beranjak dari
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yang telah diketahui ke yang belum diketahui, dari yang
mudah ke yang sulit. Menciptakan motivasi pada peserta
pelatihan selalu merupakan tugas penting bagi seorang
pelatih.
f. Perbedaan-perbedaan Individual
Meskipun pelatihan berkelompok sering lebih ekonomis,
tetapi hanya nyata bahwa orang per orang berbeda dalam
kecerdasan dan bakat. Oleh karena itu, pelatihan yang
paling efektif ialah yang menyesuaikan kecepatan dan
kompleksitas dengan kemampuan individual para peserta.
4. Teknik On the Job Training
Teknik on the job training yaitu teknik melatih peserta pelatihan
untuk mempelajari  suatu materi pelatihan/pekerjaan  sambil
mengerjakannya/mempraktekannya. Atau bisa juga disebut pelatihan
yang dilakukan dilingkungan pekerjaan/aktivitas dari peserta pelatihan
itu sendiri. Teknik on the job training merupakan pelatihan yang
menggunakan situasi dalam pekerjaan.®
Di sini peserta pelatihan diberi pelatihan tentang pekerjaan baru
dengan supervise/coaching (pelatih) langsung dari seorang trainer
yang berpengalaman (biasanya trainer dari lingkungan sendiri atau
didatangkan dari luar). Teknik on the job training ini dapat digunakan

pada metode praktek dan metode latihan.

9 http://www.terangi.or.id/index.php?option=com_content&view=article&id=122:mekanisme-
pelatihan&catid=64:pendidikan&ltemid=52&lang=en. Diakses tanggal 04-12-2015. Pada jam
14.24



http://www.terangi.or.id/index.php?option=com_content&view=article&id=122:mekanisme-pelatihan&catid=64:pendidikan&Itemid=52&lang=en
http://www.terangi.or.id/index.php?option=com_content&view=article&id=122:mekanisme-pelatihan&catid=64:pendidikan&Itemid=52&lang=en
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Kelebihan dari teknik on the job training, yaitu:
a) Relatif tidak mahal.
b) Berlatih sambil berproduksi atau menghasilkan sesuatu.
c) Tidak dibutuhkan tempat pelatihan khusus.
d) Mendapatkan umpan balik yang cepat.

Adapun teknik lain dalam latihan yang dijelaskan oleh M.
Manullang, yaitu ada tiga macam teknik latihan untuk melatih
pegawai baru.'® Ketiga cara itu adalah:

1) Mengirim petugas/pekerja ke suatu kursus latihan tertentu.
2) Memerintahkan petugas/pekerja baru untuk bekerja
bersama-sama dengan petugas lama yang sudah
berpengalaman.
3) Memerintahkan petugas/pekerja baru untuk berkeliling-
keliling dalam perusahaan.
5. Metode Untuk Menentukan Kebutuhan Training

Ada dua metode untuk menetukan kebutuhan training/latihan,
yaitutl:

a. Metode penentuan dengan melalui analisis pekerjaan dan
keterampilan
Hasil analisis jabatan, memberi gambaran tentang tugas-

tugas yang dilaksanakan dalam jabatan yang bersangkutan. Dari

10 Drs. M. Manullang, Manajemen Personalia, Edisi 3 (Yogyakarta:Gadjah Mada Universiyt
Press, 2001) hal.73

1 Drs. M. Manullang, Manajemen Personalia, Edisi 3 (Yogyakarta:Gadjah Mada Universiyt
Press, 2001) hal.73



27

gambaran tentang tugas-tugas dalam suatu jabatan, dapat diperoleh
spesifikasi latihan, yang menetapkan karakteristik hal-hal yang
harus dimiliki pekerja agar dapat melaksanakan tugas-tugas
tersebut dengan baik dan berhasil.

Karakteristik yang harus dimiliki oleh setiap pekerja untuk
melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik, meliputi tiga hal, yaitu:
ilmu pengetahuan, keterampilan dan perilaku.

Setiap orang untuk memegang suatu jabatan memerlukan
keahlian dan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan jabatan
itu, demikian pula ia harus mempunyai keterampilan khusus untuk
mampu melakukan pekerjaannya, selanjutnya ia harus memiliki
perilaku yang diperlukan sesuai tuntutan suatu pekerjaan.

Metode penentuan melalui analisis prestasi kerja

Bagaimana tingkat prestasi kerja seseorang, dapat diketahui
dengan membandingkan antara standard prestasi kerja dengan hasil
kerja nyata dari seseorang. Bila hasil kerja nyata seseorang
dibawah standard prestasi kerja, maka yang berwenang harus
menganalisis mengapa hal tersebut terjadi. Kesalahan mungkin
timbul dan berasal dari pihak pekerja, dan bila demikian, harus
diadakan suatu diskusi untuk menetapkan apa yang harus
dilakukan. Jalan keluarnya mungkin perlu ada pengarahan lebih
lanjut dari atasan, atau mengadakan latihan bagi pegawai yang

bersangkutan.
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B. Daya Serap Lulusan Pada Dunia Usaha Dan Dunia Industri
1. Pengertian Daya Serap Lulusan

Istilah daya sering digunakan para penulis sesuai dengan keilmuan
yang dibanginya. Dalam kamus ilmiah populer daya diartikan sebagai
kemampuan, kekuatan, upaya kemampuan untuk melakukan sesuatu.*?
Sedangkan kata serap adalah mendalam, benar-benar, menyerap.'® Dan
lulusan dapat diartikan sebagai seseorang yang sudah lulus dari ujian.

Daya serap lulusan vyaitu kemampuan atau kekuatan untuk
melakukan sesuatu untuk bertindak secara mendalam untuk mendapat
lulusan yang terbaik.

Daya serap merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi usaha
yang dilakukan seseorang. Daya serap yang kuat akan menimbulkan
usaha yang mudah dan tidak sulit dalam menghadapi masalah. Setiap
individu yang menjalankan usaha, senantiasa mencari jalan untuk
selalu memperoleh sesuatu yang lebih menguntungkan dari
sebelumnya.

Dengan demikian nantinya akan dapat dilakukan standarisasi
pelaksanaan uji kompetensi di SMK bidang sesuai dengan kurikulum
yang berlaku, sehingga daya serap lulusan SMK di dunia usaha dan
dunia industri dapat meningkat sampai 100% sesuai dengan tujuan

pendidikan Nasional.

12 Al-Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Jakarta:Apollo, 1994)
13 Andini T. Nirmala, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Prima media, 2003) hal 416
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2. Karakteristik Daya Serap Lulusan
Menurut Tuloli M.Y., bahwa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
merupakan lembaga pendidikan yang mempunyai karakteristik antara
lain*:

a) SMK diarahkan untuk mempersiapkan peserta didik
memasuki dunia kerja.

b) SMK didasarkan atas “demand driven” atau kebutuhan
dunia kerja.

c) Fokus isi SMK ditekankan pada penguasaan pengetahuan,
keterampilan, sikap dan nilai-nilai yang dibutuhkan dunia
kerja.

d) Penilaian yang sesungguhnya terhadap kesuksesan peserta
didik harus pada ”hands on” atau performa dalam dunia
kerja.

e) Hubungan yang erat dengan dunia kerja merupakan kunci
sukses SMK.

f) SMK yang baik harus memiliki sifat responsif dan

antisipatif terhadap kemajuan teknologi.

Pendidikan kejuruan harus selalu memiliki perkembangan IPTEK
kebutuhan masyarakat, kebutuhan individu, dan lapangan Kkerja.
Ditinjau dari daya serap lulusannya, karakteristik lulusan pendidikan

kejuruan harus memiliki kecakapan: 1) minimal pengetahuan dan

14 Tutoli, M.Y. 2006. Administrasi dan Supervisi Pendidikan Nasional. Jakarta:
Ghalia Indonesia.
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keterampilan khusus untuk jabatan atau pekerjaannya, 2) minimal
pengetahuan dan keterampilan sosial, emosional, dan fisik dalam
kehidupan sosial, 3) minimal serta pengetahuan dan keterampilan

akademik untuk jabatan, individu dan masa depannya.’®

3. Peningkatkan daya serap
Dalam rangka meningkatkan daya serap, Kementerian Pendidikan
Nasional melakukan program, antara lain*e:
a. Memperkuat kemampuan adabtif
Upaya untuk meningkatkan daya kemampuan adaptif ini
dilakukan dengan memperkuat kemampuan dasar siswa
melalui mata pelajaran matematika, terapan dan sains
terapan, memperkuat wirausaha siswa melalui mata
pelajaran  pemasaran  (marketing) dan  keuangan,
memperkuat penguasaan bahasa nasional dan internasional,
serta memperkuat penguasaan kompetensi dasar teknologi
informasi dan komunikasi.
b. Mengembangkan kemitraan SMK-Industri (Teaching
Industry)
Kemitraan antara SMK dengan industri yang telah

berkembang meliputi berbagai bidang:

15 Prof. Dr. Masrian Bukit, Strategi dan Inovasi Pendidikan Kejuruan, (Bandung: Alfabeta, 2014),
hal 14

16 Buku-Inovasi-Pendidikan-SMK.pdf-FoxitReader2.0. Diakses tanggal 13-12-2015. Pada pukul
13.19.
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e Bidang manufaktur (meliputi: perangkat keras dan
perangkat lunak, teknologi informasi, otomotif,
machine tools and hands tools, dan elektronik)

e Bidang bisnis Ritel/jasa

e Bidang Agro Industri

4. Ciri-Ciri Daya Serap
Daya serap yang dimaksud adalah kemampuan siswa untuk
menyerap atau menguasai materi/bahan ajar yang disampaikan, ciri-
cirinya meliputi'’:
a. Efektifitas kurikulum
Dapat digambarkan sebagai proses belajar mengajar yang
membahas tentang materi ajar dengan segenap komponen yang
ada didalamnya melalui metode yang digunakan untuk praktek
sehari-hari.
b. Daya serap terhadap materi pelajaran
Daya serap merupakan sejauhmana pemahaman peserta didik
terhadap materi yang diberikan oleh guru dalam proses belajar
mengajar. Pemahaman itu juga banyak faktor yang
mempengaruhinya, seperti:
e Minat siswa
e Lingkungan yang kondusif

e Guru mata pelajaran

17 Baharuddin, Teori Belajar Dan Pembelajaran, Ar-Ruzz Media, 2007
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c. Evaluasi hasil belajar

Kegiatan evaluasi atau menilai hasil siswa merupakan tindak

lanjut dari semua rangkaian aktivitas pembelajaran. Evaluasi

bermaksud sejauhmana siswa memahami dan menyerap materi

pelajaran yang telah diberikan oleh seorang pengajar.

5. Upaya Peningakatan Agar Lulusan SMK Terserap Di Dunia Usaha dan

Dunia Industri

Upaya peningkatan yang seharusnya dilakukan agar lulusan SMK

terserap di bidang industri ialah:

a)

b)

Perluasan akses SMK

Pembangunan sekolah baru dengan jurusan yang baru atau
menyesuaikan dengan kondisi masyarakat. Sehingga SMK
menjadi besar dan berkembang.

Pemerataan akses SMK

Pembangunan SMK di daerah tertinggal dan terpencil serta
adanya asrama di SMK tersebut. Sehingga anak-anak
didaerah terpencil bisa merasakan sekolah. Adanya asrama
diperuntuhkan bagi peserta didik yang rumahnya jauh.
Peningkatan mutu SMK

Pengadaan sarana dan prasarana, serta buku pelajaran,
rehabilitasi gedunk SMK agar peserta didik bisa lebih
nyaman belajar. Adanya kompetisi-kompetisi yang bisa

membuat  peserta  didik lebih  menonjol  dalam



d)

f)

9)
h)
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kemampuannya. Sertifikasi bahasa Inggris dTEFL dan
TOEIC, agar peserta didik lebih bisa menguasai bahasa
Inggris. Perkembangan SMK bertaraf Internasional
sehingga lebih meningkat. Adanya beasiswa prestasi bagi
peserta didik berprestasi yang kurang mampu.

Peningkatan relevansi SMK

Pengembangan unit usaha yang ada di SMK tersebut, bakat
dan minat peserta didik berkembang. Bantuan modal kerja
terhadap SMK, serta perlunya kerjasama dengan industri
agar lulusan SMK tersebut tidak kesulitan dalam mencari
pekerjaan.

Pencitraan SMK

Pencitraan SMK bisa melalui media-media elektronik
maupun cetak. Smk mempunyai website berisi tentang
SMK tersebut, dan informasi yang bermanfaat bagi
masyarakat. Adanya pencitraan di media masa, suatu SMK
bisa dikenal masyarakat.

Pengembangan kualitas layanan SMK

Inovasi pendidikan

Pengembangan kurikulum. 8

Penyiapan bahan kurikulum program keahlian baru serta

pemenuhan modul agar saat KBM materi disampaikan bisa

18 http://journal.um.ac.id/index.php/teknologi-kejuruan/article/view/3023/407. Di akses Tanggal

27-11-2015 Jam 14.49.
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difahami oleh peserta didik. Dan agar peserta didik dituntut
aktif dalam pembelajaran, dalam praktiknya bisa lebih baik.
6. Pengertian Dunia Usaha dan Dunia Industri

Dunia usaha dan dunia industri biasa disebut dengan dunia kerja
yang memiliki pengertian sebagai lingkungan atau lapangan kegiatan
seseorang untuk menyelesaikan atau mengerjakan sesuatu Yyang
menghasilkan alat pemenuhan kebutuhan yang ada seperti barang atau
jasa dan memperoleh bayaran atau upah.*®

Adapula pengertian tentang dunia usaha adalah tempat yang
merupakan poros dari bergeraknya segala sesuatu yang inovatif,
dengan teknik yang berbeda, untuk menghasilkan kesejahteraan orang
banyak yang di pimpin oleh seorang yang kreatif yang disebut dengan
entrepreneur.?

Dengan demikian pengertian daya serap lulusan pada dunia usaha
dan dunia industri adalah kemampuan atau kekuatan untuk melakukan
sesuatu untuk bertindak dalam menyerap orang yang sudah lulus dari
ujian pada jalan untuk memperoleh sesuatu yang lebih menguntungkan
dari sebelumnya dengan menggunakan keterampilan, ketekunan kerja,
dan penggunaan alat-alat di bidang pengelolaan hasil-hasil bumi dan

distribusinya sebagai dasar.

19 http:// http://e-journal.uajy.ac.id/4009/3/2T513290.pdf. Diakses tanggal 04-12-2015. Pada jam
12.18.

20 Sunarto. 2009. Sikap Dunia Usaha Terhadap Praktek Kerja Industri di SMK Bina Tunas Bhakti
Juwana. Unpublished Paper. FPTK IKIP Veteran, Semarang
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7. Cara-Cara Dunia Usaha dan Dunia Industri dalam Menyeleksi Calon
Pegawai

Cara-cara mengadakan seleksi dapat digolongkan kedalam dua
golongan, yakni cara seleksi tidak berdasar ilmu pengetahuan dan cara
seleksi berdasar ilmu pengetahuan. Cara seleksi yang pertama masih
umum dianut di negara Kita. Sedang cara seleksi jenis kedua baru pada
taraf permulaan dilaksanakan di negara kita.

Cara seleksi berdasarkan ilmu pengetahuan umum sudah
dipergunakan di negara-negara yang sudah maju seperti di Amerika
Serikat dan di banyak negara-negara Eropa.

Baik cara seleksi tidak berdasarkan ilmu pengetahuan maupun cara
seleksi berdasarkan pengetahuan, mempergunakan wawancara atau
mempergunakan interview sebagai alat mengetahui tepat tidaknya
seorang calo pegawai untuk memangku sesuatu jabatan tertentu.

Seleksi pegawai tidak berdasarkan ilmu pengetahuan sebagaimana
umu sekarang dijalankan di negara kita, tidak mendasarkan pemilihan-
pemilihan atas job specification, melainkan mempergunakan bahan-
bahan pertimbangan sebagai berikut:

a. Surat lamarat bermaterai atau tidak

b. ljazah sekolah dan daftar nilai

c. Surat keterangan pekerjaan dan pengalaman

d. Berbicara langsung dengn orang yang bersangkutan

21 Drs. M. Manullang, Manajemen Personalia, Edisi 3 (Yogyakarta:Gadjah Mada Universiyt Press,
2001) hal.108
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e. Referensi dan rekomendasi dari pihak yang dapat dipercaya??
Adapun cara lain dari dunia uasaha dan dunia industri dalam
merekrut karyawan baru, diantaranya?®:

a. Merencakan kebutuhan karyawan
Apabila terjadi kekosongan, manajer yang bertanggung jawab
untuk mengisinya. Maka dari itu seorang manajer harus
melakukan beberapa tindakan, yaitu: a) Mengkaji kebutuhan
mendadak, b) Menganalisis pekerjaan, ¢) Menjabarkan Uraian
pekerjaan, d) Menjabarkan spesifikasi karyawan, e)
Mengevaluasi kebutuhan mendatang, f) dan menyimpulkannya.

b. Mencari pelamar
Setelah menganalisis pekerjaan dan menjabarkan uraian
pekerjaan serta spesifikasi karyawan secara rinci, selanjutnya
yang dilakukan oleh seorang manajer ialah: a) Merekrut secara
internal atau eksternal, b) Menilai sumber tenaga kerja/ calon
pekerja, ¢) Menentukan Pilihan.

c. Menarik pelamar
Begitu selesai menyeleksi sumber rekrutmen untuk
mendapatkan tipe dan jumlah orang yang tepat dengan
harga/gaji yang sesuai, selanjutnya manajer membutuhkan
waktu guna merencanakan isi, mendesain model, dan tata letak

yang sesuai untuk iklan dalam mencari pekerja baru.

22 Hadipoerwono, Tata Personalia, Jambatan, Jakarta, 1961, p.66
23 Jain Maitland, Petunjuk Merekrut Karyawan, (Jakarta: PT Pustaka Binaman Pressindo, 1995)
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d. Menyaring pelamar
Setelah berhasil menarik sejumlah pelamar potensial yang kira-
Kira memenuhi syarat, kemudian manajer mengurangi calon
pekerja dengan cara menyeleksinya terlebih dahulu.

e. Mewawancarai calon pekerja
Setiap wawancara seleksi merupakan proses komunikasi dua
arah. Menyiapkan wawancara dimulai dengan memikirkan tipe
wawancara yang seperti apa, kapan, dan dimana akan
dilakukan. Adapun tipe dalam wawancara yaitu: a) Wawancara
perorangan, b) Wawancara panel, calon pekerja dihadapkan
dengan dua atau lebih pewawancara, ¢) Wawancara bertahap,
secara bergiliran bertatap muka dengan seorang calon pekerja
dalam suatu wawancara satu lawan satu.

f.  Menguiji calon
Untuk posisi pekerjaan yang agak rendah, baik dikantor, toko,
maupun pabrik, keputusan rekrutmen dapat dilakukan setelah
membaca formulir lamaran, menilai wawancara serta
mengumpulkan dan mengkaji referensi. Dengan hal tersebut
pihak industri bisa menguji kesiapan kerja calon pekerja dengan
melaksanakan tes.

g. Membuat penawaran kerja
Setelah wawancara dan tes dilakukan, manajer dapat

menentukan calon pekerja terbaik untuk mengisi pekerjaan
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yang ditawarkan. Manajer bisa membuat penawaran kerja pada
yang bersangkutan baik secara lisan maupun tertulis.
Perusahaan cenderung berbicara melalui telepon sehingga
dengan segera dapat meminta persetujuannya.

h. Mulai bekerja
Proses rekrutmen tidak harus begitu saja berakhir setelah
penawaran kerja diterima. Apabila rekrutmen ingin berhasil,
manajer perlu membantu agar pekerja baru bekerja di
perusahaan untuk jangka lama, perlu adanya memonitor dan
menilai secara teratur.

8. Fungsi Budaya dalam Dunia Usaha dan Dunia Indutsri
Adapun fungsi budaya dalam DUDI, Triantoro Safari
mengemukakan bahwa budaya dalam perusahaan memiliki dua fungsi,
yaitu?4;

a) Sebagai sarana integritas internal ketika bekerja, sehingga bisa
bersatu padu untuk dapat mengerti bagaimana caranya
berinteraksi dengan yang lainnya. Fungsi ini dapat memberikan
pedoman bagaimana bekerja sama secara efektif dengan rekan
kerja. Selain itu, fungsi yang pertama ini mengatur perilaku apa
saja yang bisa diterima dan tidak bisa diterima oleh perusahaan.
Setelah itu budaya tadi secara tidak langsung akan tertanam

dalam pikiran, persepsi anda dan rekan-rekan kerja anda.

24 Triantoro Safari dan R. Kunjana Rahadi, Menjadi Pribadi berprestasi, (jakarta: Grasindo, 2006)
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Budaya organisasi yang berlaku akan berpengaruh terhadap
perilaku anda dalam bekerja dan akan mempengaruhi
keefektifan dalam menjalankan pekerjaan.

b) Sebagai alat adaptasi eksternal dan alat untuk memenuhi
tujuan-tujuan yang berhubungan dengan pihak luar. Gunanya
adalah agar budaya di perusahaan tersebut bisa beradabtasi
dengan perubahan zaman, persaingan, dan inovasi yang
dihasilkan perusahaan.

9. Cara Membina Hubungan Baik Dalam Dunia Usaha dan Dunia

Industri
Beberapa adab/perilaku yang yang harus dilakukan dalam DUDI,

diantaraya?®:

a. Menganggap rekan kerja sebagai teman seperjuangan bukan
sebagai kompetitor

b. Mengingatkannya bila ada sedikit perilaku yang menyimpang

c. Menjaga agar tidak terjadi konflik yang berkepanjangan

d. Membiasakan mendiskusikan hal-hal yang bermanfaat dari pada

sekedar menggosipkan orang-orang dikantor

®

Menghargai rekan kerja sebagai manusia yang memiliki martabat.
10. Faktor Yang Menentukan Seseorang Di Terima Kerja di DUDI
MenurutBernardin dan Russel, terdapat tiga hal yang menjadi

perhatian manajerdalam melakukan penerimaan dan penempatan kerja

25 Ady imam taufig, My first job. (yogyakarta: insania, 2010) hal. 96
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yaitu tingkat pendidikan, keterampilan dan sikap seorang calon tenaga

1. Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan adalah suatu proses jangka panjang yang
menggunakan prosedur sistematis dan terorganisir, yang mana
tenaga kerja manajerial mempelajari pengetahuan konseptual
dan teoritis untuk tujuan-tujuan umum. Dengan demikian
tingkat pendidikan seorang karyawan dapat meningkatkan daya
saing perusahaan dan memperbaiki kinerja perusahaan.
Keterampilan Kerja

Keterampilan merupakan suatu keahlian yang dimiliki pegawai
dalam bekerja. Keterampilan menunjukkan kesanggupan atau
kecakapan karyawan dalam menyelesaikan tugas dan tanggung
jawab pekerjaanya.Tingkat kemampuan seseorang tidak bisa
diketahui karena kemampuan berasal dari diri sendiri, didalam
bekerja diperlukan keterampilan, keuletan dan kemampuan
berfikir yang luas. Menurut Robbins, pada dasarnya

keterampilan dapat dikategorikan menjadi empat, yaitu®’:

26 Berdardin, John H dan Russel, Joyce E.A. 1993. Human Resource Managementand Experiental
Approach. Singapura : McGraw Hill, Inc.
27 Robbins. Perilaku Organisasi. (Jakarta : PT. Prenhallindo. Sekaran,Uma danBougie Roger.

2009).
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a. Basic Literacy Skill
Keahlian dasar merupakan keahlian seseorang yang pasti
dan wajib dimiliki oleh kebanyakan orang, seperti
membaca, menulis, dan mendengar.

b. Technical Skill
Keahlian teknik merupakan keahlian seseorang dalam
mengembangkan  teknik  yang  dimiliki,  seperti
mengopersikan komputer.

c. Interpersonal Skill
Keahlian interpersonal merupakan kemampuan seseorang
secara efektif untuk berinteraksi dengan orang lain maupun
dengan rekan kerja, seperti menjadi pendengar yang baik,
dan kemapuan bekerja dalam tim.

d. Problem solving
Problem solving adalah suatu proses mental dan intelektual
dalam menemukan masalah dan memecahkan berdasarkan
data dan informasi yang akurat, sehingga dapat diambil
kesimpulan yang tepat dan cermat. Menyelesaikan masalah
adalah proses aktivitas untuk menajamkan logika berfikir,
berargumentasi dan  penyelesaian  masalah  serta
kemampuan untuk mengetahui penyebab, mengembangkan
alternatif dan menganalisa serta memilih penyelesaian yang

baik.
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3. Sikap

Sikap merupakan hal penting dalam diri manusia. Sikap
merupakan  pernyataan  evaluatif yang baik  dan
menguntungkan, hal ini menyangkut mengenai obyek, orang
atau peristiwa dimana sikap dapat mencerminkan bagaimana
seseorang merasakan sesuatu. Menurut Azwar, komponen-
komponen sikap adalah?®:
1. Kognitif
Kognitif terbentuk dari pengetahuan dan informasi yang
diterima yang selanjutnya diproses menghasilkan suatu
keputusan untuk bertindak.
2. Afektif
Menyangkut masalah emosional subyektif sosial terhadap
suatu obyek, secara umum komponen ini disamakan dengan
perasaan yang dimiliki terhadap suatu obyek.
3. Psikomotorik
Menunjukkan bagaimana perilaku atau kecenderungan
berperilaku yang ada dalam diri seseorang berkaitan dengan

obyek sikap yang dihadapinya.

28 Azwar. 2005. Pengertian Sikap. Sarjanaku. Com (Online). Diakses pada 15-12-2015. Pada pukul

08.57.
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C. Peningkatan Daya Serap Lulusan pada Dunia Usaha dan Dunia
Industri Melalui On The Job Training di Sekolah Menengah Kejuruan
1. Konsep Dunia usaha dan dunia industri di Sekolah Menengah

Kejuruan
Diharapkan dari lulusan Sekolah Menengah Kejuruan sesuai
dengan sasaran pola penyelenggaraan kecakapan hidup ditinjau dari
keberhasilan lulusan, diantaranya yaitu:
a) Lulusan bekerja sesuai dengan bidang keahliannya.
b) Tenggang waktu lulusan mendapatkan kerja setelah lulus
maksimal satu tahun.
c) Keterserapan lulusan dalam periode dua tahun setelah lulus
minimal 75%
d) Jumlah lulusan yang mampu menciptakan lapangan kerja
5%.%°
Standart kompetensi lulusan pada satuan pendidikan menengah
kejuruan bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan
mengikuti pendidikan lebih lanjut dengan keterampilannya.*
Kebutuhan dunia industri untuk menggunakan kemampuan dan
keahlian yang dimiliki lulusan sekolah menengah kejuruan (SMK) saat
ini semakin meningkat. Beberapa perusahaan besar juga telah

memberikan kepercayaan kepada sekolah sehingga lulusannya bisa

29 Depdiknas, 2003.
30 peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 2006 Tentang Standar Kompetensi
Kelulusan (SKL)
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langsung menjadi tenaga kerja. Bahkan jumlah permintaan tenaga
kerja lulusan SMK Kkini naik hingga 50 persen.

Pendidikan SMK menyiapkan dan mencetak para peserta didik
sebagai tenaga kerja profesional. Dalam mengembangkan model-
model pembelajaran harus disesuaikan dengan prinsip-prinsip
pendidikan kejuruan yaitu “mendekatkan pola pembelajaran dengan
dunia kerja”. Pola pembelajaran work-based-learning merupakan
model yang sangat efektif untuk mencapai kompetensi yang
dibutuhkan, karena dalam pembelajaran tersebut siswa dapat belajar
dan bekerja secara bersama-sama di tempat keja.

Keuntungan dapat diaraih apabila lembaga pendidikan dan dunia
industri bekerja sama dengan efektif. Sekolah Menengah Kejuruan
memiliki kebutuhan meningkatkan relevansi lulusan dan peningkatan
kompetensi. Sedangkan dunia industri memiliki kebutuhan berupa
pencapaian visi, misi lembaga, informasi kualitas calon guru, dan
bertambahnya pengalaman bekerjasama dengan perguruan tinggi.
Dalam kerjasama perlu dirumuskan peran masing-masing lembaga,
dari pihak Dunia industri: orientasi kurikulum, quality control, format
kerjasama, tempat, dan fasilitas Training, rekrutmen, bantuan
pendanaan untuk peserta, dan supervisi. Dari pihak sekolah memiliki
peran informasi hasil pengembangan IPTEK, konsultasi, dan asistensi,

bantuan teknologi, serta model pelatihan.
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Dalam dunia industri untuk perekrutan tenaga kerja haruslah
menyeleksinya terlebih dahulu. Ada beberapa langkah-langkah yang
harus dilakukan dunia industri dalam pelaksanaan seleksi. Langkah
pertama adalah menentukan sifat jabatan yang akan diisi dan
menentukan kualifikasi atau tipe pekerja yang cocok untuk jabatan
yang kosong. Langkah kedua adalah penarikan pekerja (rekrutmen)
adalah suatu proes dimana tenaga kerja ditarik melalui sumber-sumber
tenaga kerja. Dan langkah terakhir adalah mengadakan pemilihan dari
tenaga kerja yang sudah tersedia.®!

Tujuan diadakannya seleksi adalah untuk mendapatkan tenaga
kerja yang mememnuhi syarat dan mempunyai kualifikasi sebagai
mana tercantum dalam job description. Cara seleksi yang paling efektif
dapat diperolen  dengan mengadakan percobaan-percobaan atau
dengan cara mempelajari cara seleksi yang terbaik yang sudah umum
dipergunakan oleh badan-badan usaha lain. Mengadakan seleksi
dengan cara yang paling efektif dengan biaya serendah-rendahnya
untuk mendapatkan tenaga kerja yang sebaik-baiknya.

Adapun kualifikasi yang menjadi dasar alam seleks, kualifikasi

tersebut diantaranya®2:

31 Drs. M. Manullang, Manajemen Personalia, Edisi 3 (Yogyakarta:Gadjah Mada Universiyt Press,
2001) hal.98

32 Drs. M. Manullang, Manajemen Personalia, Edisi 3 (Yogyakarta:Gadjah Mada Universiyt Press,
2001) hal.102
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a. Keahlian
Keahlian merupakan salah satu kualifikasi yang utama yang
menjadi dasar dalam proses seleksi. Dalam jabatan-jabatan
yang tidak memerlukan keahlian tertentu, kualifikasi keahlian
itu dapat diabaikan.
b. Pengalaman
Pengalaman penting artinya dalam proses seleksi pegawai.
Pengalaman dapat menunjukkan apa yang dapat dikerjakan
olen calon pegawai pada saat dia melamar. Keahlian dan
pengalaman merupakan dua kualifikasi yang selalu
diperhatikan dalam proses pemilihan pegawai. Umumnya
perusahaan-perusahaan lebih condong memilih tenaga kerja
yang berpengalaman.
c. Umur
Kualifikasi umur dalam proses seleksi pegawai banyak pula
mendapatkan perhatian. Umumnya perusahaan-perusahaan
tidak begitu saja menerima calon yang berusia muda ataupun
mereka yang mempunyai usia lanjut.
Mereka yang mempunyai usia lanjut mempunyai tenaga
fisik relatif kecil dan terbatas, meskipun mereka ini pada
umumnya sudah mempunyai pengalaman. Pengalaman ini

mempunyai hubungan yang erat dengan umur.
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Sebaliknya mereka yang mempunyai usia muda relatif
kurang mempunyai rasa tanggung jawab. Labour turn over
pada mereka yang mempunyai usia muda relatif lebih besar
jika dibandingkan dengan mereka yang mempunyai usia lanjut.

Dalam suatu survey yang diadakan oleh National
Association of Manufactures membuktikan bahwa penyelidikan
terhadap lebih dari tiga juta pekerja, 93% dari pada tenaga
kerja yang berusia lanjut sama baiknya atau lebih baik dari
pada pekerja yang berusia muda. Demikian pula dengan suatu
survey yang diadakan oleh Universitas Illionis, mangkir dari
pekerjaan dan terlambat masuk bekerja lebih banyak kedapatan
pada tenaga kerja yang berusia muda. Selanjutnya rasa
berbakti, perasaan tanggung jawab dan moral yang lebih baik
lebih banyak terdapat pada tenaga-tenaga kerja yang berusia
lanjut, dibandingkan dengan tenaga kerja yang berusia muda.*?

d. Jenis kelamin

Jenis kelamin sering pula diperhatikan sebagai dasar dalam
mengadakan seleksi, terlebih-lebih untuk jabatan tertentu. Ini
tidaklah berhubungan dengan peribahasa yang umum dianut
olen masyarakat yang belum begitu maju yang menyatakan

bahwa tempat wanita itu adalah di dapur.

33 John J. W. Neuner, Office Management, SouthWestern Publishing Coy., 1959, p. 152
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Pendidikan

Pendidikan sering dihubungkan dengan latihan, umumnya
dianggap dapat menunjukkan kesanggupan dari pelamar.
Dengan demikian misalnya di negara-negara yang sudah maju,
pendidikan unversitas sering merupakan salah satu kualifikasi
dari seorang calon yang akan memangku jabatan manajer,
terlebih-lebih jabatan manajer tingkat menengah dan tingkat
tertinggi.
Keadaan fisik

Untuk jabatan-jabatan tertentu, keadaan fisik calon harus
mendapatkan perhatian. Jabatan yang memerlukan tenaga yang
kuat sudah barang tentu tidak boleh mengabaikan keadaan fisik
pelamar yang akan memegang jabatan tersebut, seharusnya
badannya kokoh dan kuat.
Tampang

Dengan tampang dimaksud keseluruhan diri orang sebagai
tampak pada orang lain. Dalam jabatan-jabatan tertentu
tampang itu juga merupakan salah satu kualifikasi yang
menentukan berhasil tidaknya seseorang dalam melaksanakan
tugasnya.

Dalam proses seleksi, kualifikasi tampang ini tidaklah

boleh diartikan sebagai suatu kualifikasi satu-satunya. Pada
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umumnya kualifikasi tampang itu hanya sebagai kualifikasi
tambahan.
Bakat

Bakat merupakan salah satu kualifikasi yang menentukan
dalam proses calon pekerja. Bakat ada dua macam, ada bakat
yang tersembunyi disamping adanya bakat yang nyata.

Yang dimaksud bakat tersembunyi ialah segala bakat yang
tersembunyi atau kemampuan yang masih merupakan benih
yang belum dikembangkan.

Dalam proses seleksi yang lebih ditonjolkan pada
umumnya adalah bakat yang nyata. Bakat yang tersembunyi
perlu mendapat perhatian, sebab hal ini kelak dapat
diperkembangkan dengan jalan pendidikan. Dengan demikian
dalam proses seleksi, kedua bakat itu kadang mendapatkan
perhatian yang seimbang.

Temperamen

Dengan temperamen dimaksud pembawaan seseorang yang
tidak dapat dipengaruhi oleh pendidikan. Drs. M. Wattimena,
membatasi temperamen itu sebagai ‘“sifat-sifat Kkita, yang
khusus berhubungan dengan penghidupan emosi dan dianggap

tidak dipengaruhi oleh alam sekitar kita” 3*

% Drs. D. M. Wattimena, Faktor Psikologis Melipatganda Efisiensi Bekerja, PT. Soeroengan,

Jakarta, P. 60.
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Temperamen merupakan sifat yang mempunyai dasar yang
bersumber pada faktor-faktor dalam jasmani bagian dalam, ia
ditimbulkan oleh proses-proses bio-kimia. Ada orang yang
memepunyai temperamen periang, tenang dan tentram,
bersemangat dan pemarah, dan adapula orang yang mempunyai
temperamen pemurung atau pesimis. Dalam proses seleksi
temperamen ini sering juga diambil sebagai dasar yang perlu
dimiliki oleh calon pegawai. Untuk jabatan pelayan toko
misalnya dibutuhkan orang yang mempunyai temperamen
periang.

J. Karakter

Temperamen tidak sama dengan karakter, meskipun ada
hubungan yang erat antara kedua-duanya, temperamen adalah
faktor endogin, sedangkan karakter adalah faktor eksogin.
Karakter dapat diperbaiki dengan jalan pendidikan. Sedang
temperamen tidak dapat diubah. Karakter juga merupakan salah
satu faktor yang perlu dipertimbangkan dalam proses pemilihan
pegawai

Wiles dan Bondi menganggap model kejuruan telah bergeser dari
konsep kurikulum teknologis. Pandangan ini lebih lanjut telah
memperkarya konsep kurikulum teknologis, dengan memberi tempat
bagi kehadiran industri yang bermitra dengan sekolah bagi pelaksanaan

pendidikan kejuruan, yang dikenal dengan Pendidikan Sistem ganda
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atau on the job training. Standar kompetensi sebagai standar
kemampuan untuk menangani suatu jabatan di industri. Standar
kompetensi tersebut digunakan sebagai sumber bagi penyusunan profil
kemampuan kurikulum On The Job Training.*®

Sesuai dengan pembahasan diatas maka dari itu Dinas Pendidikan
dengan Sekolah Menengah Keatas mengadakan On The Job Training.
On the job training sudah lama digunakan sebagai model pendidikan
kejuruan di Jerman. Secara tradisional para pengusaha atau industri di
Jerman memiliki sikap bahwa membantu pelatihan tenaga kerja melalui
pelatihan kejuruan akan memajukan negara tersebut. Oleh karena itu
sejak lama terjalin hubungan yang sangat erat antara pendidikan
kejuruan dan pengguna tenaga kerja. Keadaan inilah yang menyuburkan
pertumbuhan On the job training di Jerman.

Model on the job training merupakan suatu penyelenggaraan
pendidikan kejuruan yang diasuh bersama antara dunia usaha dan dunia
industri dan sekolah. On the job training merupakan konsep atau model
penyelenggaraan pendidikan kejuruan dimana, pertama perencanaan
dan pelaksanaan pendidikan diwujudkan melalui kemitraan antara dunia
kerja dengan sekolah. Kedua, penyelenggaraan pendidikan berlangsung

sebagian di sekolah dan sebagian di industri.*®

35 Masrian Bukit, Strategi dan Inovasi Pendidikan Kejuruan, (bandung: Alfabeta, 2014), hal. 124

% 1bid, 42.
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Melalui on the job training, peserta didik belajar di dua tempat,
sekolah dan dunia industri. Jadi pemberlakuan training menuntut
tanggung jawab bersama pihak sekolah dan industrinya.

2. Daya Serap Lulusan di SMK pada Dunia Usaha dan Dunia Industri
Melalui On The Job Training
Undang-undang Nomor 2 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (UU Sisdiknas) menjelaskan bahwasanya pendidikan
menengah kejuruan merupakan pendidikan yang mempersiapkan
peserta didik untuk dapat bekerja dalam bidang tertentu. Dalam
Peraturan Pemerintan Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standart
Nasional Pendidikan, pendidikan menengah kejuruan adalah
pendidikan pada jenjang pendidikan menengah yang mengutamakan
pengembangan kemampuan peserta didik untuk jenis pekerjaan

tertentu.®’

Dari penjelasan diatas perbedaan tidak hanya dalam definisi,
struktur organisasi dan tujuan pendidikan, melainkan juga tercermin
dalam aspek-aspek lain yang erat kaitannya dengan perencanaan
kurikulum. Karakteristik pendidikan kejuruan adalah:

a) Orientasi pendidikan
Keberhasilan belajar berupa kelulusan dari sekolah adalah

tujuan terminal, sedangkan keberhasilan program secara

37 Undang-undang Nomor 2 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
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tuntas berorientasi pada penampilan para lulusan sekolah
kelak di lapangan.

Justifikasi untuk eksistensinya

Untuk mengembangkan pendidikan kejuruan perlu alasan
atau justifikasi khusus. Justifikasi khususnya adalah adanya
kebutuhan nyata yang dirasakan di lapangan.

Fokus kurikulum

Stimulus dan pengalaman belajar yang disajikanmelalui
pendidikan kejuruan mencakup ransangan dan pengalaman
belajar yang mengambangkan domain afektif, kognitif, dan
psikomotorik.

Kriteria keberhasilan

Berbeda dengan pendidikan umum, kriteria untuk
menentukan keberhasilan suatu lembaga pendidikan
kejuruan pada dasarnya menerapkan ukuran ganda yaitu in
school succes dan out of school succes. Ktriteria pertama
meliputi aspek keberhasilan peserta didik dalam memenubhi
persyaratan dunia kerja, sedangkan kriteria yang kedua
diindikasikan oleh keberhasilan atau penampilan lulusan
setelah berada di dunia kerja yang sebenarnya.

Kepekaan terhadap perkembangan masyarakat

Komitmen yang tinggi untuk selalu berorientasi ke dunia

kerja, pendidikan kejuruan mempunyai ciri lain berupa
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kepekaan atau daya serap yang tinggi terhadap
perkembangan  dimasyarakat dan  dunia  Kerja.
Perkembangan ilmu dan teknologi pasang surutnya suatu
bidang pekerjaan, inovasi dan penemuan baru dibidang
produksi barang dan jasa, semuanya itu sangat besar
pengaruhnya terhadap perkembangan pendidikan kejuruan.
Perbekalan logistik

Dilihat dari segi peralatan belajar, maka untuk mewujudkan
situasi atau pengalaman belajar yang dapat mencerminkan
situasi dunia kerja secara realistis dan edukatif diperlukan
banyak perlengkapan, sarana dan perbengkalan logistik
yang lain. Bengkel dan laboratorium adalah kelengkapan

umum yang menyertai eksistensi suatu sekolah kejuruan.®

Lembaga-lembaga pendidikan merupakan sumber tenaga kerja

yang penting pula artinya. Menurut Harry L. While®*, lembaga

pendidikan itu merupakan sumber tenaga yang terbaik. Dengan

demikian perlu adanya perencanaan sumber daya manusia yang

dirancang untuk menjamin bahwa kebutuhan organisasi/ perusahaan

akan pegawai akan terpenuhi secara tetap dan dengan tepat.

Perencanaan seperti itu dapat dilakukan dengan melalui analisis

kebutuhan kerja seperti dikemukakan oleh Stoner dan Freeman®

38 http://eprints.undip.ac.id. Diakses Tanggal 02-12-2015. Pada jam 09.05
39 Harry L. While, Office Organization and Management, 3rd Edition. Prentice Hall Inc., p. 212.
40 James AF. Stoner dan R. Edward Freeman, 1992, Manajemen, Intermedia, Jakarta. Hal. 464
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bahwa dalam rangka membuat perencanaan Sumber Daya dengan
melalui analisis:

a. Faktor-faktor dari dalam, seperti keterampilan yang
dibutuhkan sekarang dan yang akan datang, lowongan,
serta perluasan dan pengurangan bagian.

b. Faktor-faktor dari lingkungan luar, seperti pasar tenaga
kerja.

Tanpa rencana yang jelas dalam organisasi/perusahaan tentang
kebutuhan Sumber Daya manusia suatu organisasi/ perusahaan akan
mengalami kesulitan dan terutama dalam menentukan arah apabila
suatu ketika membutuhkan tambahan pegawai.*

Dalam meningkatan daya serap lulusan pada jenjang pendidikan
Sekolah Menengah Kejuruan pada dunia usaha atau dunia industri
sekolah kejuruan melaksanakan pelatihan yang biasa disebut on the job
training. Untuk mempersiapakan dan membekali lulusan siap terjun
dalam dunia usaha dan duni industri. Karena semakin ketatnya
persaingan kerja dalam dunia usaha dan dunia industri.

Sekolah menengah kejuruan berbeda dengan sekolah umum, yang
mana sekolah menengah kejuruan dicetak harus memiliki keterampilan
yang lebih dari pada sekolah umum. Dengan itu lembaga pendidikan
kejuruan mengadakan pelatihan-pelatihan kepada peserta didiknya

untuk meningkatkan daya serap lulusan.

41 Ambar Teguh Sulistiyani & Rosidah, Manajemen Sumber Daya Manusia, Edisi
Pertama,(Yogyakarta: Graha llmu, 2003) hal. 95
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3. Upaya Peningkatan Daya serap Lulusan Pada Dunia Industri dan
Dunia Usaha

Adapun upaya untuk meningkatkan daya serap lulusan pada dunia

usaha dan dunia industri dengan cara memperbaiki diberbagai bidang
diantaranya:

a. Menerapkan secara utuh kurikulum berbasis kompetensi
khususnya penyelarasan kompetensi dengan kebutuhan dunia
usaha dan dunia industri. Seperti yang dikatakan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan yang terkait dengan penerapan
Kurikulum 2013 dimana kompetensi lulusan program
pendidikan harus mencakup tiga kompetensi vyaitu sikap,
pengetahuan, dan keterampilan, sehingga yang dihasilkan
adalah manusia seutuhnya.

b. Memperluas jumlah dan kualitas lembaga pendidikan.

c. Menjalin kerja sama yang menguntungkan antara lembaga
pendidikan dengan user (pengguna) lulusan, yaitu lembaga
pemerintahan, perusahaan, dan lain sebagainya.

d. Lembaga pendidikan perlu melakukan studi penelusuran
terhadap lulusannya. Dengan ini dapt memudahkan lembaga
pendidikan mendeteksi keterpakaian Ilulusannya. Usaha
mencetak lulusan sekolah bisa melalui kerja sama dengan
himpunan alumni melalui program reuni dan pembuatan wadah

informasi dan komunikasi alumni.
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e. Penggunaan sosial media untuk memperlancar arus informasi
antara alumni dan pihak sekolah. Bentuk penggunaan media
misalnya membuat group facebook.

f. Menumbuhkan program kewirausahaan bagi siwa.*?

Upaya lain untuk meningkatkan daya serap lulusan pada dunia
usaha dan dunia industri adalah dengan pengembangan Sumber Daya
Manusia yang akan membantu perusahaan untuk mempersiapkan
kualitas tenaga kerja yang sesuai dengan kebutuhan strategi yang
sedang dijalankan. Penentuan kriteria tenaga kerja ini berdasarkan pada
strategi perusahaan. Pengembangan SDM, sebenarnya dapat dilihat dari

dua aspek, yaitu kuantitas dan kualitas.*?

42 http://edukasi.kompasiana.com. Diakses Tanggal 10-12-2015. Pada jam 10.42
4 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 70.
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